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ABSTRAK

ALIH KODE DAN CAMPUR KODE SIARAN RADIO 94.4 FM d!RADIO
LAMPUNG DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DI SMA

Oleh

DORLAN EVI YANTI

Masalah dalam penelitian ini adalah alih kode dan campur kode siaran radio 94.4

fm d!Radio Lampung dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud-wujud

alih kode dan campur kode serta mendeskripsikan faktor-faktor penyebab

terjadinya alih kode dan campur kode siaran radio 94.4 fm d!Radio Lampung

dalam siaran D Sweetest Love.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik

yang digunakan untuk pengumpulan data ialah simak bebas libat cakap, yakni

penulis tidak terlibat secara langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan

pemunculan data yang terbentuk. Sumber data berupa rekaman siaran D Sweetest

Love pada stasiun radio 94.4 fm d!Radio Lampung dengan waktu siaran setiap

Jumat yangdiselenggarakan pukul 21.00 WIB, Sabtu diselenggarakan pukul 22.00

WIB, dan Minggu diselenggarakan pukul 21.00 WIB. Data penelitian ini berupa

alih kode dan campur kode dalam peristiwa tutur yang direkam pada siaran D

Sweetest Love.



Dorlan Evi Yanti

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alih kode yang dilakukan antara

penyiar radio dengan pendengar yang mengirimkan pesan melalui sms, whatsapp,

mention twitter, dan line meliputi alih kode ekstern. Kemudian campur kode yang

dilakukan antara penyiar radio dengan pendengar yang mengirimkan pesan

melalui sms, whatsapp, mention twitter, dan line meliputi campur kode berbentuk

kata, frasa, baster, perulangan kata, idiom, dan klausa. Sementara itu faktor

penyebab terjadinya alih kode adalah faktor penutur, dan berubahnya topik

pembicaraan, sedangkan faktor penyebab terjadinya campur kode adalah faktor

latar belakang sikap penutur, dan kebahasaan. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, ditemukan adanya 4 data alih kode ekstern dan 198 data campur kode.

Hasil penelitian diimplikasikan pada kegiatan pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA, khususnya pada materi pembelajaran teks film/drama. Hasil

penelitian berupa alih kode dan campur kode yang terjadi dalam siaran 94.4 fm

d!Radio Lampung dapat dikaitkan dengan Kompetensi Dasar 4.2 Memproduksi

teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan maupun tulisan. Kompetensi dasar tersebut dimuat dalam

kurikulum 2013.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Siaran 94,4 fm d!Radio Lampung.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi yang

difungsikan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan manusia. Bahasa

hanya dimiliki oleh manusia saja karena manusia sebagai makhluk sosial yang

sangat dituntut untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 116) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang

arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,

berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

Di Indonesia, terdapat tiga macam bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah,

dan bahasa asing. Ketiga bahasa tersebut memiliki kedudukan dan fungsinya

masing-masing. Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa nasional dan

bahasa negara. Kedudukannya sebagai bahasa nasional dimulai ketika dalam

Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, para pendahulu kita

mengangkatnya dari bahasa Melayu, yang sejak abad ke-16 telah menjadi lingua

franca di seluruh nusantara, menjadi bahasa persatuan, yang akan digunakan

sebagai alat perjuangan nasional. Kedudukannya sebagai bahasa negara berkenaan

dengan ditetapkannya di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV pasal 36,

yang menyatakan bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Sebagai bahasa

nasional, bahasa Indonesia menjalankan tugas sebagai (1) lambang kebanggaan

nasional, (2) lambang identitas nasional, (3) sebagai sarana penyatuan bangsa, dan
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(4) sarana perhubungan antarbudaya dan daerah. Lalu dalam kedudukannya

sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia bertugas sebagai (1) bahasa resmi

kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga pendidikan, (3) sarana

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, dan (4) sarana

pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi

modern. Dari fungsi-fungsi yang diembannya sebagai bahasa nasional dan bahasa

negara, maka bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama dan utama di negara

Republik Indonesia (Chaer dan Agustina, 2010: 225-226).

Bahasa-bahasa lain yang merupakan bahasa penduduk asli seperti bahasa Jawa,

bahasa Sunda, bahasa Bali, bahasa Bugis, dan sebagainya berkedudukan sebagai

bahasa daerah. Kedudukan bahasa-bahasa daerah ini dijamin kehidupan dan

kelestariannya seperti dijelaskan pada pasal 36. Bab XV Undang-Undang Dasar

1945 yang mengatakan bahwa bahasa negara ialah bahasa Indonesia. Bahasa

daerah memiliki tugas sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang

identitas daerah, (3) sarana perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat

daerah, dan (4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah. Selain

itu, di dalam hubungannya dengan tugas bahasa Indonesia, bahasa daerah ini

bertugas pula sebagai (1) penunjang bahasa nasional, (2) sumber bahan

pengembangan bahasa nasional, dan (3) bahasa pengantar pembantu pada tingkat

permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar pengajaran

bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain. Jadi, bahasa-bahasa daerah ini secara

sosial politik merupakan bahasa kedua (Chaer dan Agustina, 2010: 226).
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Bahasa-bahasa lain yang bukan milik penduduk asli seperti bahasa Cina, Inggris,

Arab, Belanda, Jerman, dan Prancis berkedudukan sebagai bahasa asing. Di dalam

kedudukannya sebagai bahasa asing, bahasa-bahasa tersebut bertugas sebagai (1)

sarana perhubungan antar bangsa, (2) sarana pembantu pengembangan bahasa

Indonesia, dan (3) alat untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi

modern bagi kepentingan pembangunan nasional. Jadi, bahasa-bahasa asing ini

merupakan bahasa ketiga di dalam wilayah negara Republik Indonesia (Chaer dan

Agustina, 2010: 226).

Keragaman bahasa yang ditemui di Indonesia ini disebabkan karena adanya faktor

budaya, faktor sejarah, dan faktor perbedaan demografi. Keragaman bahasa di

masyarakat menyebabkan terciptanya masyarakat bilingual atau multilingual yang

memiliki dua bahasa atau lebih sehingga mereka harus memilih bahasa atau

variasi bahasa mana yang harus digunakan dalam sebuah situasi. Hal itu

disebabkan karena masyarakat tutur yang terbuka, artinya yang mempunyai

hubungan dengan masyarakat tutur lain, tentu akan mengalami apa yang disebut

kontak bahasa dengan segala perisiwa-peristiwa kebahasaan sebagai akibatnya.

Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat adanya

kontak bahasa itu adalah apa yang di dalam sosiolinguistik disebut bilingualisme,

diglosia, alih kode, campur kode, interferensi, integrasi, konvergensi, dan

pergeseran bahasa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada

peristiwa alih kode dan campur kode.

Penguasaan terhadap lebih dari satu bahasa oleh seseorang mengakibatkan

kedwibahasaan dalam komunikasi. Kedwibahasaan atau bilingualisme ialah
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kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam interaksi dengan orang lain. Menurut

Mackey dan Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 84-85), bilingualisme

sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan

orang lain secara bergantian. Selain istilah bilingualisme dengan segala

jabarannya ada juga istilah multilingualisme (dalam bahasa Indonesia disebut juga

keanekabahasaan) yakni keadaan digunakannya lebih dari dua bahasa oleh

seseorang dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.

Pada situasi kedwibahasaan akibat yang ditimbulkan adalah peristiwa alih kode

dan campur kode. Chaer dan Agustina (2010: 107) mendefinisikan alih kode

adalah peristiwa penggantian bahasa atau ragam bahasa oleh penutur karena

adanya sebab-sebab tertentu yang dilakukan dengan sadar, sedangkan Kachru

(dalam Rokhman,2011: 38) mendefinisikan campur kode adalah pemakaian dua

bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke

dalam bahasa yang lain secara konsisten. Pada umumnya peristiwa alih kode dan

campur kode dapat terjadi pada peristiwa bahasa tutur (lisan) dan tulisan. Alih

kode dan campur kode dapat terjadi di mana saja, seperti di sekolah, di lingkungan

rumah, di kampus, di lingkungan kerja, di media cetak, maupun media elektronik.

Salah satu bentuk media elektronik adalah radio.

Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk mengirim sinyal dengan

gelombang tertentu, kita mengenalnya dengan gelombang elektromagnetik yang

merupakan hasil modulasi dan radiasi dari elektromagnetik. Siaran radio lahir

karena perkembangan teknologi elektronik yang diaplikasikan ke dalam bentuk

teknologi komunikasi dan informasi serta dirancang untuk keperluan proses
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komunikasi antarmanusia dengan cara pemancaran atau transmisi melalui

gelombang elektromagnetik. Setiap mata acara siaran direncanakan, diproduksi,

dan disajikan kepada pendengar dengan isi pesan yang bersifat informatif,

edukatif, persuasif, stimulatif, dan komunikatif (Wahyudi, 1994: 7). Siaran ini

disampaikan oleh penyiar dan ditujukan kepada pendengar dengan

mempergunakan medium bahasa. Dengan demikian, bahasa merupakan unsur

yang sangat penting dalam siaran radio karena hanya dengan sarana bahasalah

informasi atau pesan dapat tersampaikan kepada pendengar. Dalam siaran radio

sering dijumpai penggunaan bahasa kreatif oleh para penyiar.

Alih kode dan campur kode sering dijumpai dalam siaran radio. Alih kode dan

campur kode merupakan salah satu wujud dari kreativitas penyiar dalam

penggunaan bahasa. Seorang penyiar radio harus bisa lebih kreatif saat

berkomunikasi dengan pendengar, maksudnya penyiar menggunakan bahasa-

bahasa yang beragam seperti bahasa asing atau bahasa daerah khususnya bahasa

daerah tempat ia melakukan siaran. Bahasa-bahasa tersebut dipakai secara

bergantian sehingga memungkinkan pada waktu proses siaran terjadi pemakaian

dua bahasa atau lebih serta variasinya, sehingga menyebabkan terjadinya alih

kode dan campur kode. Terjadinya alih kode dan campur kode ini dilakukan oleh

penyiar dan pendengar yang ikut berkontribusi dalam siaran yang berlangsung

secara sengaja maupun tidak sengaja. Kebanyakan siaran radio dibuat dengan

format on air dengan maksud agar pendengar dapat berinteraksi dengan penyiar

untuk mengekspresikan dirinya dan menciptakan komunikasi tanpa harus terikat

oleh aturan-aturan kebakuan bahasa. Ada bermacam-macam bentuk alih kode dan

campur kode dalam siaran radio sesuai dengan fungsi, tujuan, atau
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kepentingannya masing-masing. Masalah tersebut cukup menarik untuk

dibicarakan lebih lanjut.

Peneliti memilih radio 94.4 fm d!Radio Lampung, karena radio ini dibentuk dari

ide kreatif anak-anak muda Lampung yang mencintai dunia radio dan

menginginkan sesuatu yang berbeda dan sebelumnya belum pernah ada di

frekuensi-frekuensi radio lainnya. Tidak hanya itu, alasan peneliti menggunakan

94.4 fm d!Radio Lampung sebagai objek penelitian karena dalam setiap siaran di

radio ini penyiar wajib menyapa pendengar dengan menggunakan kalimat “Muli

Mekhanai” yang artinya adalah perempuan dan laki-laki dalam bahasa Lampung

yang juga termasuk salah satu kalimat campur kode. Bunyi konsonan ‘d’ pada

94.4 fm d!Radio Lampung ini tidak hanya sekedar bunyi biasa. Maksud dari ‘d’

itu berarti delightfull atau artian dalam bahasa Indonesia adalah ‘yang sangat

menyenangkan’.

Siaran D Sweetest Love bukan merupakan siaran radio yang hanya memutarkan

lagu-lagu yang diminta oleh pendengar, tetapi siaran ini juga mengajak pendengar

untuk bercertita tentang masalah yang sedang dialami oleh pendengar. Misalnya,

sang pendengar mengirimkan pesan-pesan curahan hatinya melalui sms, mention,

twitter, whatsapp, line. Sang penyiar radio juga tidak sungkan memberikan solusi

dari masalah yang dialami pendengar sehingga membantu pendengar menemukan

jalan keluar dari masalah yang dialaminya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti kasus alih kode

dan campur kode dalam siaran D Sweetest Love yang disiarkan di radio 94.4 fm

d!Radio Lampung karena dianggap berbeda dengan siaran-siaran radio lainnya.
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Penulis juga tertarik untuk menganalisis alih kode dan campur kode dalam siaran

ini dengan pertimbangan bahwa dalam acara tersebut peneliti menemukan

beberapa peristiwa alih kode dan campur kode yang digunakan penyiar dalam

acara tersebut. Selain itu, penulis juga tertarik meneliti siaran D Sweetest Love

karena penyiar radio dan pendengar yang mengirimkan pesan melalui sms,

mention twitter, whatsapp, line adalah seorang multilingual, yakni menguasai dua

bahasa atau lebih, sehingga dapat terjadi peristiwa alih kode dan campur kode.

Penelitian tentang alih kode dan campur kode pernah diteliti sebelumnya oleh

Astuti Alawiyah pada tahun 2016 dengan judul skripsi Alih Kode dan Campur

Kode dalam Acara Talk Show Just Alvin di Metro TV dan Implikasinya pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Persamaan penelitian sebelumnya

dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang alih kode dan campur kode serta

mengimplikasikan terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, Astuti Alawiyah

menggunakan talk show Just Alvin di Metro TV sebagai sumber data, sedangkan

pada penelitian ini peneliti menggunakan siaran D Sweetest Love pada siaran radio

94.4 fm d!Radio Lampung sebagai sumber data.

Peneliti merasa penting meneliti alih kode dan campur kode karena fenomena

kebahasaan yang dapat mempermudah dalam berkomunikasi. Pada penelitian ini,

data yang diambil berupa rekaman siaran antara penyiar radio dan pesan-pesan

yang dikirimkan pendengar. Siaran radio tidak menggunakan naskah dalam

berkomunikasi, mereka berbicara secara spontanitas dan apa adanya sesuai
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dengan masalah yang sedang dibicarakan saat itu. Dengan demikian, pembicaraan

tersebut dapat menghasilkan data yang alami dan tidak direkayasa.

Penelitian alih kode dan campur kode siaran radio 94.4 fm d!Radio Lampung dan

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA ini

menggunakan implikasi pembelajaran pada KD 4.2 memproduksi teks film/drama

yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan

maupun tulisan, dengan tujuan yang harus dicapai yaitu peserta didik mampu

membandingkan dan memproduksi teks film atau drama dengan menggunakan

dua bahasa (bilingualisme) secara lisan maupun tulisan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang secara umum masalah di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut, “Bagaimanakah alih kode dan campur kode dalam siaran D

Sweetest Love 94.4 fm d!Radio Lampung dan implikasinya terhadap pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA?” Rumusan masalah tersebut secara khusus

dapat dirinci sebagai berikut.

1. “Bagaimanakah bentuk alih kode dalam siaran D Sweetest Love 94.4 fm

d!Radio Lampung?”

2. “Apakah faktor penyebab terjadinya alih kode dalam siaran D Sweetest Love

94.4 fm d!Radio Lampung?”

3. “Bagaimanakah bentuk campur kode dalam siaran D Sweetest Love 94.4 fm

d!Radio Lampung?”

4. “Apakah faktor penyebab terjadinya campur kode dalam siaran D Sweetest

Love 94.4 fm d!Radio Lampung?”
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5. “Bagaimanakah implikasi alih kode dan campur kode dalam siaran D

Sweetest Love 94.4 fm d!Radio Lampung pada pembelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia di SMA?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini

bertujuan sebagai berikut.

1. Mengkaji wujud alih kode dalam siaran D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio

Lampung.

2. Mengkaji faktor penyebab terjadinya alih kode dalam siaran D Sweetest Love

94.4 fm d!Radio Lampung.

3. Mengkaji wujud campur kode dalam siaran D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio

Lampung.

4. Mengkaji faktor penyebab terjadinya campur kode dalam siaran D Sweetest

Love 94.4 fm d!Radio Lampung.

5. Mengimplikasikan alih kode dan campur kode dalam siaran D Sweetest Love

94.4 fm d!Radio Lampung terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru Bahasa

Indonesia di tingkat SMA atau sederajat bahwa siaran D Sweetest Love di
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94.4 fm d!Radio Lampung baik digunakan sebagai bahan atau materi

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta menggunakan

keanekaragaman bahasa yang ada dalam siaran D Sweetest Love di 94.4 fm

d!Radio Lampung sebagai bahan ajar tambahan untuk memperkenalkan

kekayaan bahasa yang ada di Indonesia.

2. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa yaitu dapat

meningkatkan semangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran karena

pembelajaran menggunakan media audio agar siswa tidak merasa jenuh dan

bosan saat belajar.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain yaitu

dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian

selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi lainnya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek penelitian ini adalah siaran D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio

Lampung.

2. Objek penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bentuk-bentuk alih kode dan campur kode, yaitu saat penyiar membacakan

dan menjawab pesan-pesan yang dikirim audience (pendengar) melalui sms

(short message service) ataupun melalui mention di akun media sosial twitter

94.4 fm d!Radio Lampung.
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b. Faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode, yaitu saat penyiar

mengundang audience (pendengar) mengirimkan pesan melalui sms (short

message service) atau melalui mention di akun media sosial twitter 94.4 fm

d!Radio Lampung.

3. Tempat penelitian ini adalah stasiun radio 94.4 fm d!Radio Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan pada 18 November 2016 sampai 18 Desember

2016. D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio Lampung disiarkan setiap hari Jumat

diselenggarakan pukul 21.00 WIB, Sabtu diselenggarakan pukul 22.00 WIB,

dan Minggu diselenggarakan pukul 21.00 WIB.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Hakikat Bahasa

Bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh

para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan

mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2008: 24). Rumusan yang hampir sama

dinyatakan oleh Lyons (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 1), bahwa bahasa

adalah most of them hare taken the views that languages are systems of symbols,

designed, as it were, for the purpose of communications (bahwa bahasa harus

bersistem, berwujud simbol yang kita lihat dan kita dengar dalam lambang, serta

bahasa digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi). Dengan demikian,

bahasa merupakan hal yang paling hakiki dalam kehidupan manusia. Reching

Koen (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 2) menyatakan bahwa hakikat bahasa

bersifat mengganti, individual, kooperatif, dan sebagai alat komunikasi.

Chaer dan Agustina (2010: 11-14) membagi rumusan-rumusan masalah hakikat

bahasa itu, antara lain, adalah bahwa bahasa itu sebuah sistem lambang, berupa

bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi. Berikut

dibicarakan ciri-ciri tersebut secara singkat.

1. Bahasa adalah Sebuah Sistem Lambang

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sebagai sebuah
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sistem, bahasa selain bersifat sistematis juga bersifat sistemis. Sistematis

maksudnya, bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu, tidak tersusun

secara acak atau sembarangan, sedangkan sistemis artinya, sistem bahasa itu

bukan merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah

subsistem, yakni subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem

sintaksis, dan subsistem leksikon. Oleh karena itu, lazim juga disebut bahwa

bahasa itu bersifat unik, meskipun juga bersifat universal. Unik, artinya

memiliki ciri atau sifat khas yang tidak dimiliki bahasa lain; dan universal

berarti, memiliki ciri yang sama yang ada pada semua bahasa.

2. Bahasa Berupa Bunyi

Sistem bahasa yang dibicarakan di atas adalah berupa lambang-lambang

dalam bentuk bunyi. Artinya, lambang-lambang itu berbentuk bunyi, yang

lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa. Setiap lambang bahasa

melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena setiap

lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna, maka

dapat disimpulkan setiap satuan ujaran bahasa memiliki makna. Jika lambang

bunyi yang tidak bermakna atau tidak menyatakan suatu konsep, maka

lambang tersebut tidak termasuk sistem suatu bahasa.

3. Bahasa itu Bersifat Arbitrer

Lambang bunyi bahasa itu bersifat arbitrer. Artinya, hubungan antara

lambang dengan yang dilambangkannya tidak bersifat wajib, bisa berubah,

dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsepi makna

tertentu. Bukti kearbitreran ini dapat juga dilihat dari banyaknya sebuah

konsep yang dilambangkannya dengan beberapa lambang bunyi yang
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berbeda. Meskipun lambang-lambang bahasa itu bersifat arbitrer, tetapi juga

bersifat konvensional. Artinya, setiap penutur suatu bahasa akan mematuhi

hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya.

4. Bahasa itu Bersifat Produktif

Bahasa itu bersifat produktif, artinya, dengan sejumlah unsur yang terbatas,

namun dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang hampir tidak terbatas.

5. Bahasa itu Bersifat Dinamis

Bahasa itu bersifat dinamis, maksudnya, bahasa itu tidak terlepas dari

berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

Perubahan itu dapat terjadi pada tataran apa saja: fonologis, morfologis,

sintaksis, semantik, dan leksikon. Yang tampak jelas biasanya adalah pada

tataran leksikon. Pada setiap waktu mungkin saja ada kosakata baru yang

muncul, tetapi juga ada kosakata lama yang tenggelam, tidak digunakannya

lagi. Kedinamisan bahasa dalam tataran gramatika juga banyak menyebabkan

terjadinya perubahan kaidah. Ada kaidah yang dulu berlaku, kini tidak

berlaku lagi.

6. Bahasa itu Beragam

Bahasa itu beragam, artinya, meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah

atau pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh

penutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan

yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran

fonologis, morfologis, sintaksis, maupun pada tataran leksikon.
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7. Bahasa itu Manusiawi

Bahasa itu manusiawi. Artinya, bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya

dimiliki manusia. Hewan tidak mempunyai bahasa. Yang dimiliki hewan

sebagai alat komunikasi, yang berupa bunyi atau gerak isyarat, tidak bersifat

produktif dan tidak dinamis. Dikuasai oleh para hewan itu secara instingtif,

atau secara naluriah. Padahal, manusia dalam menguasai bahasa bukanlah

secara instingtif atau naluriah, melainkan dengan cara belajar. Tanpa belajar

manusia tidak akan dapat berbahasa. Hewan tidak mempunyai kemampuan

untuk mempelajari bahasa manusia. Oleh karena itulah, dikatakan bahwa

bahasa bersifat manusiawi, hanya dimiliki oleh manusia.

Ciri-ciri bahasa seperti yang dibicarakan di atas, yang menjadi indikator akan

hakikat bahasa adalah menurut pandangan linguistik umum (general linguistic),

yang melihat bahasa sebagai bahasa. Menurut pandangan sosiolinguistik bahasa

itu mempunyai ciri sebagai alat interaksi sosial dan sebagai alat

mengidentifikasikan diri.

2.1.1 Fungsi-Fungsi Bahasa

Secara tradisional kalau ditanyakan apakah bahasa itu, akan dijawab bahwa

bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti,

alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Menurut

Wardhaugh (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15) fungsi bahasa adalah alat

komunikasi manusia, baik tertulis maupun lisan. Namun, fungsi ini sudah

mencakup lima fungsi dasar, yang menurut Kinneavy (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 15) disebut expression, information, exploration, persuasion, dan

entertainment.
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Bagi sosiolinguistik konsep bahwa bahasa adalah alat atau berfungsi untuk

menyampaikan pikiran dianggap terlalu sempit, sebab seperti dikemukakan

Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15) bahwa yang menjadi persoalan

sosiolinguistik adalah “who speak what language to whom, when and to what

end” yang artinya adalah “siapa yang berbicara dengan bahasa apa kepada siapa,

kapan dan untuk apa”. Oleh karena itu, fungsi-fungsi bahasa itu, antara lain, dapat

dilihat dari sudut penutur, pendengar, topik, kode, dan amanat pembicaraan.

Berikut dibicarakan ciri-ciri tersebut secara singkat (Chaer dan Agustina, 2010:

15-17).

1. Sudut Penutur

Dilihat dari sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi,

Halliday, dkk (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15) menyebutnya fungsi

emotif. Maksudnya, si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang

dituturkannya. Si penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa,

tetapi juga memperlihatkan emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya.

Dalam hal ini pihak si pendengar juga dapat menduga apakah si penutur

sedih, marah, atau gembira.

2. Segi Pendengar

Dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara, maka bahasa itu berfungsi

direktif, yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Finnocchiaro dan Halliday

(dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15), menyebutnya fungsi instrumental; dan

Jakobson (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15), menyebutnya fungsi

retorikal. Di sini bahasa itu tidak hanya membuat si pendengar melakukan

sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang dimaui si
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pembicara. Hal ini dapat dilakukan si penutur dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan, maupun rayuan.

Bila dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar maka bahasa di

sini berfungsi fatik. Jakobson dan Finnocchiaro (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 16), menyebutnya interpersonal; dan Halliday (dalam Chaer dan

Agustina, 2010: 16) menyebutnya interactional, yaitu fungsi menjalin

hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat, atau solidaritas

sosial. Ungkapan-ungkapan yang digunakan biasanya sudah berpola tetap,

seperti pada waktu berjumpa, pamit, membicarakan cuaca, atau menanyakan

keadaan keluarga.

3. Segi Topik

Bila dilihat dari segi topik ujaran, maka bahasa itu berfungsi referensial.

Finnocchiaro dan Halliday (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 16),

menyebutnya representational; Jakobson (dalam Chaer dan Agustina, 2010:

16), menyebutnya fungsi kognitif, ada juga yang menyebutnya fungsi

denotatif atau fungsi informatif. Di sini berfungsi sebagai alat untuk

membicarakan objek atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang

ada dalam budaya pada umumnya. Fungsi referensial inilah yang akan

melahirkan paham tradisional bahwa bahasa itu adalah alat untuk menyatakan

pikiran, untuk menyatakan bagaimana pendapat si penutur tentang dunia di

sekelilingnya.

4. Segi Kode

Kalau dilihat dari segi kode yang digunakan, maka bahasa itu berfungsi

metalingual atau metalinguistik, yakni bahasa itu digunakan untuk
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membicarakan bahasa itu sendiri (Jakobson dan Finnocchiaro dalam Chaer

dan Agustina, 2010: 16).

5. Segi Amanat

Kalau dilihat dari segi amanat (message) yang akan disampaikan makna

bahasa itu berfungsi imaginative, Halliday, dkk (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 17), menyebutnya fungsi poetic speech. Sesungguhnya, bahasa itu

dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan; baik

yang sebenarnya, maupun yang hanya imajinasi (khayalan, rekaan) saja.

Fungsi imaginatif ini biasanya berupa karya seni (puisi, cerita, dongeng,

lelucon) yang digunakan untuk kesenangan penutur, maupun para

pendengarnya.

2.1.2 Variasi Bahasa

Sebagai sebuah langue sebuah bahasa mempunyai sistem dan subsistem yang

dipahami sama oleh semua penutur bahasa itu. Namun, karena penutur bahasa

tersebut, meski berada dalam masyarakat tutur, tidak merupakan kumpulan

manusia yang homogen, maka wujud bahasa yang konkret, yang disebut parole,

menjadi tidak seragam hingga bahasa itu menjadi beragam dan bervariasi.

Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh

para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial

yang mereka lakukan sangat beragam.

Chaer dan Agustina (2010: 62) mengatakan variasi atau ragam bahasa ini

memiliki dua pandangan. Pertama, variasi atau ragam bahasa itu dilihat sebagai

akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa
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itu. Jadi variasi atau ragam bahasa itu terjadi sebagai akibat dari adanya

keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi atau ragam bahasa

itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan

masyarakat yang beraneka ragam.

Menurut Chaer dan Agustina (2010: 62), para ahli memiliki pandangan yang

berbeda-beda mengenai variasi bahasa. Hartman dan Stork membedakan variasi

bahasa berdasarkan kriteria (1) latar belakang geografi dan sosial penutur, (2)

medium yang digunakan, dan (3) pokok pembicaraan. Preston dan Shuy membagi

variasi bahasa, khususnya untuk bahasa Inggris Amerika berdasarkan (1) penutur,

(2) interaksi, (3) kode, dan (4) realisasi. Halliday membedakan variasi bahasa

berdasarkan (1) pemakai yang disebut dialek, dan (2) pemakaian, yang disebut

register, sedangkan Mc David membagi variasi bahasa ini berdasarkan (1) dimensi

regional, (2) dimensi sosial, dan (3) dimensi temporal. Variasi bahasa itu pertama-

tama kita bedakan berdasarkan penutur dan penggunaannya. Berdasarkan penutur

berarti, siapa yang menggunakan bahasa itu, di mana tinggalnya, bagaimana

kedudukan sosialnya di dalam masyarakat, apa jenis kelaminnya, dan kapan

bahasa itu digunakannya. Berdasarkan penggunaannya, berarti bahasa itu

digunakan untuk apa, dalam bidang apa, apa jalur dan alatnya, dan bagaimana

situasi keformalannya. Berikut ini akan dibicarakan variasi-variasi bahasa

tersebut, dimulai dari segi penutur dengan berbagai kaitannya, dilanjutkan dengan

segi penggunaannya juga dengan berbagai kaitannya (Chaer dan Agustina, 2010:

62).
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1. Variasi dari Segi Penutur

Variasi bahasa dari segi penutur adalah variasi bahasa yang disebut idiolek,

yakni variasi bahasa yang bersifat perseorangan. Menurut konsep idiolek,

setiap orang mempunyai variasi bahasanya atau idioleknya masing-masing.

Variasi idiolek ini berkenaan dengan warna suara, pilihan kata, gaya bahasa,

susunan kalimat, dan sebagainya.

Variasi bahasa kedua berdasarkan penuturnya adalah yang disebut dialek,

yakni variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang

berada pada satu tempat, wilayah, atau area tertentu. Karena dialek ini

didasarkan pada wilayah atau area tempat tinggal penutur, maka dialek ini

lazim disebut dialek areal, dialek regional atau dialek geografi.

Variasi bahasa ketiga berdasarkan penutur adalah yang disebut kronolek atau

dialek temporal, yakni variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial

pada masa tertentu. Variasi bahasa ketiga ini tentunya berbeda, baik dari segi

lafal, ejaan, morfologis, maupun sintaksis.

Variasi bahasa yang keempat berdasarkan penuturnya adalah apa yang

disebut sosiolek atau dialek sosial, yakni variasi bahasa yang berkenaan

dengan status, golongan, dan kelas sosial para penuturnya. Variasi bahasa

yang keempat ini menyangkut semua masalah pribadi para penuturnya,

seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, keadaan

sosial ekonomi, dan sebagainya.
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2. Variasi Bahasa dari Segi Pemakaian

Nababan (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 68) menyatakan bahwa variasi

bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pemakainnya, atau fungsinya

disebut fungsiolek, ragam, atau register. Variasi ini biasanya dibicarakan

bidang penggunaan, gaya, atau tingkat keformalan, dan sarana penggunaan.

Variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian ini adalah menyangkut bahasa

itu digunakan untuk keperluan atau bidang apa. Misalnya, ragam bahasa

jurnalistik, ragam bahasa militer, dan ragam bahasa ilmiah.

3. Variasi Bahasa dari Segi Keformalan

Berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Joos (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 70) dalam buku The Five Clock membagi variasi bahasa atas lima

macam gaya yaitu gaya atau ragam beku (frozen), gaya atau ragam resmi

(formal), gaya atau ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai

(casual), dan gaya atau ragam akrab (intimate). Berikut dibicarakan ciri-ciri

tersebut secara singkat.

a. Ragam Baku (frozen)

Ragam baku (frozen) adalah variasi bahasa yang paling formal, yang

digunakan dalam situasi-situasi khidmat, dan upacara-upacara resmi,

misalnya, dalam upacara kenegaraan, khotbah di mesjid, tata cara

pengambilan sumpah; kitab undang-undang, akte notaris, dan surat-surat

keputusan. Disebut ragam beku karena pola dan kaidahnya sudah

ditetapkan secara mantap, tidak boleh diubah.
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b. Ragam resmi (formal)

Ragam resmi atau formal adalah variasi bahasa yang digunakan dalam

pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah

keagamaan, buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Pola dan kaidah ragam

resmi sudah ditetapkan secara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi

ini pada dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau standar yang

hanya digunakan dalam situasi resmi, dan tidak dalam situasi tidak resmi.

c. Ragam Usaha (konsultatif)

Ragam usaha atau ragam konsultatif adalah variasi bahasa yang lazim

digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau

pembicaraan yang berorientasi kepada hasil atau produksi. Wujud ragam

usaha ini berada di antara ragam formal dan ragam informal atau ragam

santai.

d. Ragam Santai (casual)

Ragam santai atau ragam kasual adalah variasi bahasa yang digunakan

dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau

teman karib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan

sebagainya. Ragam santai ini banyak menggunakan bentuk alegro, yakni

bentuk kata atau ujaran yang dipendekkan. Kosakatanya banyak dipenuhi

unsur leksikal dialek dan unsur bahasa daerah.

e. Ragam Akrab (intimate)

Ragam akrab atau ragam intim adalah variasi bahasa yang biasa

digunakan oleh para penutur yang hubungannya sudah akrab, seperti

antaranggota keluarga, atau antarteman yang sudah karib. Ragam ini



23

ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pendek-pendek,

dan dengan artikulasi yang seringkali tidak jelas. Hal ini terjadi karena di

antara partisipan sudah ada saling pengertian dan memiliki pengetahuan

yang sama.

4. Variasi dari Segi Sarana

Variasi bahasa dapat pula dilihat dari segi sarana atau jalur yang digunakan.

Dalam hal ini dapat disebut adanya ragam lisan dan ragam tulis, atau juga

ragam dalam berbahasa dengan menggunakan sarana atau alat tertentu, yakni,

misalnya dalam bertelepon dan bertelegraf. Adanya ragam bahasa lisan dan

ragam bahasa tulis didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa lisan dan bahasa

tulis memiliki wujud struktur yang tidak sama. Adanya ketidaksamaan wujud

struktur ini adalah karena dalam berbahasa lisan atau dalam menyampaikan

informasi secara lisan, kita dibantu oleh unsur-unsur nonsegmental atau unsur

nonlinguistik yang berupa nada suara, gerak-gerik tangan, gelengan kepala,

dan sejumlah gejala-gejala fisik lainnya. Padahal di dalam ragam bahasa tulis

hal-hal yang disebutkan itu tidak ada. Lalu, sebagai gantinya harus

dieksplisitkan secara verbal.

2.2 Kedwibahasaan (bilingualisme)

Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga kedwibahasaan. Aslinda

dan Syafyahya (2014: 25) mengatakan kedwibahasaan (bilingualisme) adalah

penggunaan dua bahasa atau lebih oleh seseorang. Kedwibahasaan lebih

cenderung pada gejala tutur (parole), sedangkan kontak bahasa lebih cenderung

pada gejala bahasa (langue). Pada prinsipnya, langue adalah sumber dari parole,

maka dengan sendirinya kontak bahasa akan tampak dalam kedwibahasaan.
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Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya seseorang harus menguasai kedua

bahasa itu. Pertama, bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertamanya (disingkat B1),

dan yang kedua adalah bahasa lain yang menjadi bahasa keduanya (disingkat B2).

Orang yang dapat menggunakan kedua bahasa itu disebut orang yang bilingual

(dalam bahasa Indonesia disebut juga dwibahasawan).

Seiring dengan perkembangan pengertian kedwibahasaan itu, Mackey (dalam

Aslinda dan Syafyahya,2014: 24) membicarakan kedwibahasaan mencakup

beberapa pengertian, seperti masalah tingkat, fungsi, pertukaran atau alih kode,

percampuran atau campur kode, interferensi, dan integrasi. Yang dimaksud

masalah tingkat adalah penguasaan bahasa oleh seseorang, maksudnya sejauh

mana seseorang itu mampu menjadi seorang dwibahasawan atau sejauh manakah

seseorang itu mengetahui bahasa yang dipakainya. Pengertian fungsi adalah untuk

apa seseorang mempergunakan bahasa dan apa peranan bahasa dalam kehidupan

atau dalam pada keseluruhan pelakunya.

Pertukaran atau alih kode adalah sampai seberapa luaskah seseorang dapat

mempertukarkan bahasa-bahasa itu dan bagaimana serta dalam keadaan

bagaimana seseorang dapat berpindah dari satu bahasa ke bahasa lain. Sedangkan,

menurut Nababan dalam (Aslinda dan Syafyahya, 2014: 24), percampuran atau

campur kode terjadi bilamana seseorang mencampurkan dua atau lebih bahasa

atau ragam bahasa dalam suatu tindak berbahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi

berbahaya yang menuntut percampuran bahasa. Ciri yang menonjol dalam campur

kode ialah kesantaian atau situasi nonformal. Dalam situasi berbahasa yang
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formal, jarang terjadi campur kode, kalau terjadi campur kode karena tidak ada

ungkapan yang tepat dalam bahasa yang sedang dipakai.

Menurut Mackey (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 24) interferensi adalah

bagaimana seseorang yang dwibahasawan itu menjaga bahasa-bahasa itu sehingga

terpisah dan seberapa jauh seseorang itu mampu mencampuradukkan serta

bagaimana pengaruh bahasa yang satu dalam penggunaan bahasa lainnya. Di

samping interferensi, terdapat istilah integrasi. Menurut Suwito (dalam Aslinda

dan Syafyahya, 2014: 24), integrasi terjadi apabila unsur serapan dari satu bahasa

telah dapat menyesuaikan diri dengan sistem bahasa penyerapnya sehingga

pemakaiannya telah menjadi umum karena tidak lagi terasa asing.

Menurut Suwito (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 25), memberi peluang

adanya masyarakat dwibahasawan, yaitu masyarakat yang menggunakan dua

bahasa atau lebih sebagai alat komunikasi sebagaimana halnya individu

dwibahasawan yang menggunakan dua bahasa atau lebih sebagai alat komunikasi.

Masalah bilingualisme ini muncul di setiap negara di dunia dalam semua kelas

sosial dan bagi semua kelompok usia. Bilingualisme merujuk kepada penggunaan

dua bahasa dalam kegiatan komunikasi. Valdman (dalam Achmad dan Abdullah,

2013: 168), mendefinisikan bilingual sebagai kemampuan yang didemonstrasikan

untuk melakukan diskusi yang panjang mengenai aktivitas hidup sehari-hari

dengan menggunakan lebih dari satu bahasa, tetapi “a true bilingualism is

someone who is taken to be one of themselves by the members of two different

linguistic communities, at the roughly the same social and culture level”

maksudnya adalah seseorang yang dianggap salah satu dari mereka oleh anggota
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dari dua komunitas lingustik yang berbeda, secara sederhana pada tingkat sosial

dan budaya yang sama.

2.3 Alih Kode

Kode (code) dapat dideskripsikan sebagai berikut: (1) lambang atau sistem

ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan makna tertentu. Bahasa manusia

adalah sejenis kode; (2) sistem bahasa dalam suatu masyarakat; dan (3) variasi

tertentu dalam suatu bahasa (Kridalaksana, 2008: 127). Namun Pateda (1987: 83)

menyatakan kode adalah berpindah bahasa. Perpindahan bahasa tersebut terjadi

ketika pemakai bahasa lain di atas bergabung dengan kelompoknya.

Menurut Appel (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 107) menyatakan alih kode

adalah gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubah situasi. Berbeda dengan

Appel yang mengatakan alih kode itu terjadi antarbahasa, maka Hymes (dalam

Chaer dan Agustina, 2010: 107), mengatakan alih kode bukan hanya terjadi

antarbahasa, melainkan juga terjadi antara ragam-ragam bahasa dan gaya bahasa

yang terdapat dalam satu bahasa.

Alih kode (code switching) adalah penggunaan variasi bahasa lain atau bahasa lain

dalam satu peristiwa bahasa sebagai strategi untuk menyesuaikan diri dengan

peran atau situasi lain, atau karena adanya partisipan lain (Kridalaksana, 2008: 9).

Sedangkan Suwito (dalam Rokhman, 2011: 37) menyatakan bahwa alih kode

merupakan peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain. Dengan

demikian, alih kode merupakan gejala peralihan pemakaian bahasa yang terjadi

karena berubahnya situasi.
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Contoh peristiwa alih kode dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia menurut

Widjajahkusuma (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 109) sebagai berikut.

Latar belakang : Kompleks perumahan guru di Bandung.
Para pembicara : Ibu-ibu rumah tangga. Ibu S dan Ibu H orang Sunda, dan

Ibu N orang Minang yang tidak bisa berbahasa Sunda.
Topik : Air ledeng tidak keluar.
Sebab alih kode : Kehadiran Ibu N dalam peristiwa tutur.
Peristiwa tutur :
Ibu N : Bu H, kumaha cai tadi wengi? Di abdi mah tabuh

sapuluh nembe ngocor, kitu ge alit. (Bu H, bagaimana
air ledeng tadi malam? Di rumah saya sih pukul sepuluh
baru keluar, itu pun kecil)

Ibu H : Sami atuh. Kumaha ibu N yeuh, ‘kan biasanya baik
(samalah. Bagaimana Bu N ni, kan biasanya baik).

Terlihat di situ, begitu pembicaraan ditujukan kepada Ibu N alih kode pun

langsung dilakukan dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia. Pada contoh di atas,

Ibu N adalah orang Minang yang tidak menguasai bahasa Sunda, maka pilihan

satu-satunya untuk beralih kode adalah bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia

itulah yang dipahami oleh mereka bertiga.

Alih kode secara teoretis dibedakan dari interferensi. Alih kode dilakukan penutur

dengan maksud-maksud tertentu, maksudnya bahwa tidak akan ada alih kode

dalam bertutur kalau tidak ada maksud tertentu yang ada pada pihak penutur

(Kunjana, 2001: 164). Dimungkinkan bahwa dalam alih kode seringkali di

dalamnya terdapat interferensi. Hal demikian dimungkinkan karena orang yang

beralih kode itu tidak semuanya menguasai bahasa yang dipakai dalam bertutur.

Tentu saja dalam beralih kode itu disertai pula dengan beberapa interferensi.

Contoh adanya interferensi di dalam peristiwa alih kode ialah munculnya

beberapa kata Jawa atau mungkin kata dalam bahasa Indonesia dalam tuturan

berbahasa asing itu dapat dikatakan sebagai interferensi, seperti offer wae yang
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maknanya ‘ditawar saja’, kae mau ya ming three yang maknanya adalah ‘tadi juga

hanya tiga’. Penggunaan kata wae yang bermakna ‘saja’ dan kata three pada

cuplikan kalimat kae mau ya ming three dapatlah dikatakan sebagai interferensi

(Kunjana, 2001 :165).

2.3.1 Bentuk-Bentuk Alih Kode

Hymes (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 85) mendefinisikan alih kode

merupakan gejala peralihan bahasa dan gaya yang terdapat dalam satu bahasa.

Soewito (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 114), membedakan alih kode menjadi

dua macam, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode intern adalah

alih kode yang berlangsung antarbahasa sendiri, seperti dari bahasa Indonesia ke

bahasa Jawa, atau sebaliknya. Sedangkan, alih kode ekstern adalah alih kode yang

terjadi antara bahasa sendiri dengan bahasa asing, seperti dari bahasa Indonesia ke

bahasa Inggris, atau sebaliknya.

2.3.2 Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode

Menurut Aslinda dan Syafyahya (2014: 85) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi terjadinya alih kode yaitu (1) siapa yang berbicara, (2) dengan

bahasa apa, (3) kepada siapa, (4) kapan, dan (5) dengan tujuan apa.

Pateda (dalam Achmad dan Abdullah, 2013: 161), menyatakan penyebab

terjadinya alih kode yakni karena adanya selipan dari lawan bicara, pembicara

teringat pada hal-hal yang perlu dirahasiakan, salah bicara (slip of the tongue),

rangsangan lain yang menarik perhatian, dan hal-hal yang sudah direncanakan.

Dengan demikian dapatlah diketahui penyebab terjadinya alih kode pada setiap

peristiwa komunikasi. Jadi seorang penutur yang menggunakan alih kode secara
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tidak sengaja akan menempatkan dirinya di dalam hierarki status sosialnya.

Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan tampak karena alih kode juga

menandai sikap dan hubungannya terhadap orang lain dan sikap orang lain

terhadapnya. Aslinda dan Syafyahya (2014: 85) mengungkapkan faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi terjadinya alih kode yaitu (1) siapa yang berbicara, (2)

dengan bahasa apa, (3) kepada siapa, (4) kapan, dan (5) dengan tujuan apa.

Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 108), mengemukakan bahwa alih

kode dapat terjadi karena beberapa faktor, antara lain, pembicara atau penutur,

pendengar atau mitra tutur, perubahan situasi karena hadirnya orang ketiga,

perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya, dan perubahan topik

pembicaraan. Berikut ini akan dibicarakan faktor-faktor penyebab alih kode

sebagai berikut.

1. Pembicara atau Penutur

Seorang pembicara atau penutur seringkali melakukan alih kode untuk

memperoleh keuntungan atau manfaat dari tindakannya tersebut. Alih kode

yang dilakukan biasanya dilakukan penutur dalam keadaan sadar.

2. Pendengar atau Lawan Tutur

Pendengar atau lawan tutur dapat menyebabkan alih kode, misalnya karena si

penutur ingin mengimbangi kemampuan berbahasa lawan tutur tersebut.

Biasanya hal ini terjadi karena kemampuan berbahasa mitra tutur kurang atau

memang mungkin bukan bahasa pertamanya. Jika lawan tutur itu berlatar

belakang bahasa yang sama dengan penutur, maka alih kode yang terjadi

berupa peralihan varian (baik regional maupun sosial), ragam, gaya, atau
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register. Alih kode ini juga dapat dipengaruhi oleh sikap atau tingkah laku

lawan tutur.

3. Perubahan Situasi karena Hadirnya Orang Ketiga

Kehadiran orang ketiga atau orang lain yang memiliki latar belakang bahasa

berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh penutur dan mitra tutur dapat

menyebabkan terjadinya alih kode. Status orang ketiga dalam alih kode juga

menentukan bahasa atau varian yang harus digunakan dalam suatu

pembicaraan.

4. Perubahan dari Situasi Formal ke Informal atau Sebaliknya

Perubahan situasi bicara dapat menyebabkan terjadinya alih kode. Alih kode

yang terjadi bisa dari ragam formal ke informal, misalnya dari ragam bahasa

Indonesia formal menjadi ragam bahasa santai, atau dari bahasa Indonesia ke

bahasa daerah atau sebaliknya.

5. Berubahnya Topik Pembicaraan

Peristiwa alih kode dipengaruhi juga oleh pokok pembicaraan. Misalnya,

seorang pegawai sedang berbincang-bincang dengan atasannya mengenai

surat, bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia resmi. Namun, ketika

topiknya berubah menjadi membicarakan masalah keluarga, maka terjadilah

alih kode ke dalam bahasa Indonesia ragam santai. Alih kode ini terjadi

karena topik pembicaraan telah berbeda, yaitu dari membicarakan masalah

pekerjaan kemudian berganti topik menjadi membicarakan masalah pribadi.

2.4 Campur Kode

Menurut Kachru (dalam Rokhman, 2011: 38) campur kode adalah pemakaian dua

bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke
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dalam bahasa yang lain secara konsisten. Sedangkan menurut Kridalaksana (2001:

35) campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain

untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa; termasuk di dalamnya

pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan sebagainya. Campur kode terjadi

apabila seseorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan unsur-

unsur bahasa daerahnya atau bahasa asing ke dalam pembicaraan bahasa

Indonesia. Dengan kata lain, seseorang yang berbicara dengan kode utama bahasa

Indonesia yang memiliki fungsi keotonomiannya, sedangkan kode bahasa daerah

yang terlibat dalam kode utama merupakan serpihan-serpihan saja tanpa fungsi

atau keotonomian sebagai sebuah kode (Aslinda dan Syafyahya, 2014: 87).

Contoh campur kode yang diangkat dari laporan Haryono (dalam Chaer dan

Agustina, 2010: 117) berikut ini.

Lokasi : di bagian iklan kantor surat kabar Harian Indonesia
Bahasa : Indonesia dan Cina Putunghoa
Waktu : Senin, 18 November 1988, pukul 11.00 WIB
Penutur : Informan III (inf) dan pemasang iklan (PI)
Topik : memilih halaman untuk memasang iklan
Inf III : Ni mau pasang di halaman berapa? (Anda, mau pasang di

halaman berapa?)
PI : Di baban aja deh (di halaman delapan sajalah)
Inf III : Mei you a! Kalau mau di halaman lain; baiel di baban penuh lho!

Nggak ada lagi! (kalau mau di halaman lain. Hari selasa halaman
delapan penuh lho. Tidak ada lagi)

PI : Na wo xian gaosu wodejingli ba. Ta yao de di baban a (kalau
demikian saya beritahukan direktur dulu. Dia maunya di halaman
delapan)

Inf III : Hao, ni guosu ta ba. Jintian degoang goa hen duo. Kalau mau ni
buru-buru datang lagi (baik, kamu beri tahu dia. Kalau mau kamu
harus segera datang lagi).

Menurut Haryono, kedua partisipan itu sudah akrab. Hal itu tampak dari

penggunaan pronominal persona kedua tunggal ni “kamu”. Kata ganti yang sama

yang menyatakan hormat adalah Xiansheng. Dilihat dari segi penggunaan bahasa
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Cina Putunghoa, yaitu bahasa Cina dialek Beijing (yang disepakati untuk

digunakan sebagai bahasa pergaulan umum atau sebagai alat komunikasi resmi di

RRC dan Taiwan), tampaknya tidak begitu menyimpang dari kaidah yang ada.

Tetapi dari segi bahasa Indonesia, digunakan bahasa Indonesia dialek Jakarta,

bukan bahasa Indonesia ragam baku. Di sini kita lihat bahwa meskipun

pembicaraan tentang pemasangan iklan adalah masalah formal, tetapi nyatanya

ragam bahasa yang digunakan bukan ragam formal melainkan ragam nonformal.

Dengan demikian dapat dikatakan dapat terjadi penyimpangan pemakaian fungsi

bahasa.

2.4.1 Bentuk-Bentuk Campur Kode

Menurut Suwito (dalam Murniati, 2015: 31) unsur-unsur kebahasaan yang terlibat

dalam campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yakni sebagai

berikut.

1. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berwujud Kata

Kata adalah 1) morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan

dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang

bebas; 2) satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem

tunggal (mis. Pejuang, mengikuti, pancasila, mahakuasa, dsb). Dalam

beberapa bahasa, a.1. dalam bahasa Inggris, pola tekanan juga menandai kata,

3) satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari leksem yang telah

mengalami proses morfologis (Kridalaksana, 2008: 110). Masyarakat yang

bilingual memungkinkan terjadinya campur kode. Salah satu campur kodenya

ialah dengan menyisipkan unsur kata lain ke dalam suatu bahasa.
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Berikut adalah contoh campur kode berupa penyisipan unsur berupa kata.

Silahkan yang mau curhat bisa mention di akun twitter kami. (Silahkan
yang mau curhat bisa sebutkan di akun twitter kami).

Wacana di atas merupakan contoh campur kode berupa penyisipan kata.

Dapat dilihat bahwa terdapat penyisipan kata bahasa Inggris ke dalam bahasa

Indonesia yakni kata mention. Kata mention merupakan bahasa Inggris yang

berarti sebutkan.

2. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berwujud Frase

Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif;

gabungan itu dapat rapat, dapat renggang; mis. Gunung tinggi (Kridalaksana,

2008: 66). Di bawah ini merupakan contoh campur kode berupa penyisipan

frase.

Untuk teman-teman, thank you so much buat bantuannya selama ini.
(Untuk teman-teman, terima kasih banyak buat bantuannya selama ini).

Kalimat di atas merupakan contoh campur kode yang berupa penyisipan frase

ke dalam struktur wacana bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari

hadirnya frase dalam bahas Inggris yakn, thank you so much yang berarti

terima kasih banyak.

3. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berupa Baster

Baster merupakan gabungan asli dengan bahasa asing. Berikut adalah contoh

penyisipan kode baster.

Banyak kafe mahal di daerah Bandarlampung.

Pada contoh kalimat di atas merupakan contoh campur kode berupa baster.

Hal ini dapat dilihat dari adanya sisipan gabungan bahasa asing dengan

bahasa asli yakni, kafé dan mahal. Kata kafé merupakan serapan dari bahasa
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Inggris yakni Café. Kemudian bertemu dengan kata bahasa Indonesia yakni

mahal. Kemudian kedua kata tersebut bergabunga menjadi kafe mahal yang

memiliki arti tersendiri.

4. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berwujud Perulangan Kata

Perulangan merupakan proses dan hasil pengulangan satuan bahasa sebagai

akibat fonologis atau gramatikal; mis. rumah-rumah, tetamu, bolak-balik, dsb

(Kridalaksana, 2008: 193).

Deretan café-café di Pasar Kedaton tidak teratur.

Contoh di atas merupakan campur kode berupa penyisipan perulangan kata

berbentuk kata dasar penuh dari bahasa Inggris café menjadi café-café.

5. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berupa Ungkapan atau Idiom

Idiom adalah 1) (a) konstruksi dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-

masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena bersama yang

lain, (b) konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna

anggota-anggotanya.

Contoh: kambing hitam dalam kalimat Dalam peristiwa kebakaran itu Hansip
menjadi kambing hitam, padahal mereka tidak tahu apa-apa. Di sini
makna kambing hitam secara keseluruhan tidak sama dengan
kambing maupun dengan hitam (Kridalaksana, 2008: 90).

6. Penyisipan Unsur-Unsur yang Berwujud Klausa

Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-

kurangnya terdiri dari subyek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk

menjadi kalimat (Kridalaksana, 2008: 124).

Pemimpin yang bijaksana akan selalu bertindak ing ngarso sung
tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani. (Pemimpin
yang bijaksana akan selalu bertindak di depan memberi teladan, di
tengan mendorong semangat, di belakang mengawasi).
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2.4.2 Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode

Campur kode merupakan penyisipan suatu bahasa ke dalam bahasa lain yang lebih

dominan dalam suatu wacana. Faktor terjadinya campur kode bermacam-macam.

Mulai dari keterbatasan kata dalam bahasa Indonesia sehingga penutur

menggunakan sisipan bahasa lain sebagai pengganti. Terdapat dua faktor

penyebab terjadinya campur kode menurut Suwito (dalam Murniati, 2015: 35)

yakni sebagai berikut.

1. Latar Belakang Sikap Penutur

Latar belakang sikap penutur ini berhubungan dengan karakter penutur,

seperti latar sosial, tingkat pendidikan, atau rasa keagamaan. Misalnya,

penutur yang memiliki latar belakang sosial yang sama dengan mitra tuturnya

dapat melakukan campur kode ketika berkomunikasi. Hal ini dapat dilakukan

agar suasana pembicaraan menjadi akrab.

2. Kebahasaan

Latar belakang kebahasaan atau kemampuan berbahasa juga menjadi

penyebab seseorang melakukan campur kode, baik penutur maupun mitra

tuturnya. Selain itu keinginan untuk menjelaskan maksud atau menafsirkan

sesuatu juga dapat menjadi salah satu faktor yang ikut melatarbelakangi

penutur melakukan campur kode.

2.5 Konteks

Bahasa dan konteks merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain.

Bahasa membutuhkan konteks tertentu dalam pemakaiannya, demikian juga

sebaliknya konteks baru memiliki makna jika terdapat tindak berbahasa di

dalamnya. KBBI (2008: 728) menyatakan konteks adalah bagian suatu uraian atau
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kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. Schiffrin

(dalam Rusminto, 2009: 54) menyatakan bahwa konteks adalah sebuah dunia

yang diisi orang-orang yang memproduksi tuturan-tuturan. Orang-orang yang

memiliki komunitas sosial, kebudayaan, identitas pribadi, pengetahuan,

kepercayaan, tujuan, dan keinginan, dan yang berinteraksi satu dengan yang lain

dalam berbagai macam situasi yang baik yang bersifat sosial maupun budaya.

Dengan demikian, konteks tidak saja berkenaan dengan pengetahuan, tetapi

merupakan suatu rangkaian lingkungan di mana tuturan dimunculkan dan

diinterpretasikan sebagai realisasi yang berdasarkan pada aturan-aturan yang

berlaku dalam masyarakat pemakai bahasa.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sperber dan Wilson (dalam Rusminto, 2009:

54) mengemukakan bahwa sebuah konteks merupakan sebuah konstruksi

psikologis, sebuah perwujudan asumsi-asumsi mitra tutur tentang dunia. Sebuah

konteks tidak terbatas pada informasi tentang lingkungan fisik semata, melainkan

juga tuturan-tuturan terdahulu yang menjelaskan harapan akan masa depan,

hipotesis-hipotesis ilmiah atau keyakinan agama, ingatan-ingatan yang bersifat

anekdot, asumsi budaya secara umum, dan keyakinan akan keberadaan mental

penutur. Celce-Murcia dan Elite (dalam Rusminto, 2009: 54), menyatakan bahwa

konteks dalam analisis wacana mengacu kepada semua faktor dan elemen

nonlinguistik dan nontekstual yang memberikan pengaruh kepada interaksi

komunikasi tuturan.
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2.5.1 Unsur-Unsur Konteks

Dalam setiap peristiwa tutur selalu terdapat unsur-unsur yang melatarbelakangi

terjadinya komunikasi antara penutur dan mitra tutur. Unsur-unsur tersebut, yang

sering juga disebut sebagai ciri-ciri konteks, meliputi segala sesuatu yang berbeda

di sekitar penutur dan mitra tutur ketika peristiwa tutur sedang berlangsung.

Hymes (dalam Rusminto, 2012: 59) menyatakan bahwa unsur-unsur konteks

mencakup berbagai komponen yang disebutnya dengan akronim SPEAKING.

Akronim ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Setting, yang meliputi waktu, tempat, atau kondisi fisik lain yang berbeda di

sekitar tempat terjadinya peristiwa tutur.

2. Participants, yang meliputi penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam

peristiwa tutur.

3. Ends, yaitu tujuan atau hasil yang diharapkan dapat dicapai dalam peristiwa

tutur yang sedang terjadi.

4. Act Sequences, yaitu bentuk dan isi pesan yang ingin disampaikan.

5. Keys, yaitu cara berkenaan dengan sesuatu yang harus dikatakan oleh penutur

(serius, kasar, atau main-main).

6. Instrumentalities, yaitu saluran yang digunakan dan dibentuk tuturan yang

dipakai oleh penutur dan mitra tutur.

7. Norms, yaitu norma-norma yang digunakan dalam interaksi yang sedang

berlangsung.

8. Genres, yaitu register khusus yang dipakai dalam peristiwa tutur.
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2.5.2 Peranan Konteks dalam Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode

Alih kode dan campur kode adalah salah satu peristiwa tutur. Sebuah peristiwa

tutur selalu terjadi dalam konteks tertentu. Artinya, peristiwa tutur tertentu selalu

terjadi pada waktu tertentu, tempat tertentu, untuk tujuan tertentu, dan sebagainya.

Oleh karena itu, analisis terhadap peristiwa tutur tersebut sama sekali tidak dapat

dilepaskan dari konteks yang melatarinya. Sperber dan Wilson (dalam Rusminto,

2009: 60), mengemukakan bahwa kajian terhadap penggunaan bahasa harus

memperhatikan konteks yang seutuh-utuhnya. Mereka menyatakan bahwa untuk

memperoleh relevansi secara maksimal, kegiatan berbahasa harus melibatkan

dampak kontekstual yang melatarinya. Semakin besar dampak kontekstual sebuah

percakapan, semakin besar pula relevansinya.

Schriffin (dalam Rusminto, 2009: 61) menyatakan bahwa konteks memainkan dua

peran penting dalam teori tindak tutur. Dua peran penting itu adalah (1) sebagai

pengetahuan abstrak yang mendasari bentuk tindak tutur, dan (2) suatu bentuk

lingkungan sosial di mana tuturan-tuturan dapat dihasilkan dan diinterpretasikan

sebagai realitas aturan-aturan yang mengikat. Sementara itu, Coulhard (dalam

Rusminto, 2009: 61), mengemukakan bahwa bahasa hanya memiliki makna bila

berada di dalam suatu konteks situasi. Pendapat ini sejalan dengan pendapat

Brown dan Yule (dalam Rusminto, 2012: 61) yang menyatakan bahwa dalam

menginterpretasi makna sebuah ujaran, penginterpretasi harus memperhatikan

konteks, sebab konteks itulah yang akan menentukan makna ujaran.
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2.6 Siaran Radio 94.4 FM d!Radio Lampung

Radio sudah ada sejak jaman dahulu kala. Radio ditemukan oleh Guglielmo

Marconi pada tahun 1894. Radio pada awalnya digunakan sebagai alat

komunikasi satu arah, penggunaannya juga lebih banyak untuk kepentingan

militer bahkan sampai saat ini. Radio merupakan teknologi komunikasi yang

sangat canggih pada masanya, sampai sekarang juga teknologi komunikasi yang

digunakan pada dasarnya menggunakan konsep yang ada pada radio. Radio

merupakan sebuah teknologi yang digunakan untuk mengirim sinyal dengan

gelombang tertentu, kita mengenalnya dengan gelombang elektromagnetik yang

merupakan hasil modulasi dan radiasi dari elektromagnetik.

Media penyiaran radio memiliki ciri sebagai media dengan target audiensi yang

tidak luas (sempit), yaitu mereka yang memiliki minat atau ketertarikan terhadap

program tertentu atau khusus. Menurut Belch (dalam Morissan, 2010: 250), radio

adalah: a medium characterized by highly specialized programming appealing to

very narrow segments of the population (suatu media yang dicirikan oleh program

yang sangat terspesialisasi ditujukan kepada segmen khalayak yang sangat

sempit).

Radio menyediakan audiensi yang sangat selektif, audiensi radio terbagi-bagi

(terfragmentasi) ke dalam bagian-bagian atau kelompok kecil. Dengan kata lain,

masing-masing stasiun radio memiliki jumlah audiensi yang relatif sedikit.

Stasiun radio terkenal di suatu kota biasanya memiliki audiensi kurang dari 10

persen dari total audiensi radio secara keseluruhan (Morissan, 2010: 253).
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Setelah melakukan wawancara dengan komunitas anak-anak muda Lampung yang

mencintai dunia penyiarab dan menginginkan sesuatu yang berbeda, maka penulis

mendapatkan informasi bahwa radio 94.4 fm d!Radio Lampung lahir pada tanggal

10 November 2013 yang dibentuk dari ide kreatif anak-anak muda Lampung.

Radio 94.4 fm d!Radio Lampung tidak hanya sekedar mengudara, tapi juga

berusaha meninggalkan makna. Kekosongan radio anak muda di Lampung yang

dinamis dan inovatif itulah yang menjadi awal terbentuknya 94.4 fm d!Radio

Lampung.

Dalam radio terdapat banyak siaran-siaran yang bisa kita dengar. Hampir semua

stasiun radio memiliki siaran-siaran yang sama, seperti siaran berita, siaran musik,

siaran gosip, siaran informasi, dan lain-lain. Stasiun radio 94.4 fm d!Radio

Lampung memiliki siaran yang unik untuk didengarkan anak muda jaman

sekarang, seperti siaran D Sweetest Love. Siaran D Sweetest Love ini dipandu oleh

seorang anak muda yang bernama Gery. Acara D Sweetest Love yang disiarkan

94.4 fm d!Radio Lampung ini sangat menarik untuk diteliti, karena dalam siaran

ini penyiar seringkali menggunakan alih kode dan campur kode dalam siarannya

dan penyiar juga membaca pesan yang dikirimkan audience (pendengar) yang

mengandung unsur alih kode dan campur kode melalui sms (short message

service) ataupun mengirimnya melalui mention di akun media sosial twitter 94.4

fm d!Radio Lampung.

2.7 Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA

Dalam menyampaikan pembelajaran di kelas, guru diharapkan menggunakan

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya. Hal ini sejalan dengan UURI No.
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20 tahun 2003 Bab VII pasal 33 yang menjelaskan bahwa bahasa Indonesia

sebagai bahasa negara menjadi bahasa pengantar dalam Pendidikan Nasional.

Namun, sebagian besar sekolah-sekolah baik dari tingkat Sekolah Dasar sampai

Sekolah Menengah Atas masih menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa

pengantar dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh setiap guru, selalu bermula dari

komponen-komponen pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. Pernyataan

ini, didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatan pembelajaran yang

diselenggarakan oleh guru merupakan bagian utama dari pendidikan formal yang

syarat mutlaknya adalah adanya kurikulum sebagai pedoman. Dengan demikian,

guru dalam merancang program pembelajaran maupun melaksanakan proses

pembelajaran akan selalu berpedoman pada kurikulum (Dimyati dan Mudjiono,

2006: 263).

Guru dapat dikatakan sebagai pemegang peran penting dalam menerapkan

kurikulum, baik dalam rancangan maupun dalam tindakannya. Oleh karena itu,

sudah selayaknya seorang calon guru dikenalkan dengan kurikulum yang akan

banyak digaulinya pada saatnya nanti. Pengenalan terhadap kurikulum tersebut,

tidak saja terbatas pada pengertian kurikulum saja. Lebih dari itu yang penting

adalah berkenaan dengan pengembangan kurikulum. Damayanti dan Mudjiono

(2006: 263) mengungkapkan bahwa kurikulum terdiri dari: (1) kurikulum sebagai

jalan meraih ijazah, (2) kurikulum sebagai mata dan isi pelajaran, (3) kurikulum

sebagai rancangan kegiatan pembelajaran, (4) kurikulum sebagai hasil belajar, dan

(5) kurikulum sebagai pengalaman belajar.
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Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal

tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai

kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogram (Mulyasa, 2013: 99).

Kurikulum 2013 menyadari peran penting bahasa sebagai wahana untuk

menyebarkan pengetahuan dari seseorang ke orang lain. Penerima akan dapat

menyerap pengetahuan yang disebarkan tersebut hanya bila menguasai bahasa

yang dipergunakan dengan baik, dan demikian juga berlaku untuk pengirim.

Ketidaksempurnaan pemahaman bahasa akan menyebabkan terjadinya distorsi

dalam  proses pemahaman terhadap pengetahuan. Apapun yang akan disampaikan

pendidik kepada peserta didiknya hanya akan dapat dipahami dengan baik apabila

bahasa yang dipergunakan dapat dipahami dengan baik oleh kedua belah pihak.

Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu

proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan

standar kompetensi lulusan pada setiap tahun pendidikan (Mulyasa, 2013: 7).

Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus

berbasis karakter, dengan pendidikan tematik dan kontekstual diharapkan peserta

didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,

mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya keseimbangan

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kemampuan berbahasa yang
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dituntut tersebut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan, dimulai dengan

meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu

teks, dilanjutkan dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan

lisan baik terencana maupun spontan dan bermuara pada pembentukan sikap

kesantunan berbahasa dan penghargaan terhadap Bahasa Indonesia sebagai

warisan budaya bangsa.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari pendidikan. Oleh karena

itu, segala aspek pembelajaran bahasa dan Sastra Indonesia harus diarahkan demi

tercapainya tujuan pendidikan. Pembelajaran bahasa di Indonesia, khususnya

pembelajaran bahasa Indonesia, tidak lepas dari pengaruh pembelajaran bahasa

yang berkembang di dunia luar diadopsi ke dalam pembelajaran bahasa dan Sastra

Indonesia. Siswa menggunakan bahasa Indonesia tidak hanya sebagai sarana

komunikasi, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir.

Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran bahasa dan Sastra Indonesia akan

penulis jadikan acuan dalam mengimplikasikan alih kode dan campur kode pada

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Pada RPP Bahasa dan Sastra

Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI SMA semester genap pada KD 4.2

memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang

akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Kompetensi Dasar tersebut jelaslah

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA memiliki tujuan tertentu. Salah

satu tujuan yang harus dicapai yaitu peserta didik mampu memproduksi teks

film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik

secara lisan maupun tulisan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk dan sebab-sebab terjadinya

alih kode dan campur kode pada tuturan penyiar radio 94.4 fm d!Radio Lampung

dalam acara D Sweetest Love yang berlangsung pada Jumat yang diselenggarakan

pukul 21.00 WIB, Sabtu diselenggarakan pukul 22.00 WIB, dan Minggu

diselenggarakan pukul 21.00 WIB dan implikasinya terhadap pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Dengan metode deskriptif, peneliti

menyusun dan mengklasifikasi data yang akan dikumpulkan, selanjutnya peneliti

menganalisis dan mendeskripsikan secara jelas dan objektif tentang penggunaan

alih kode dan campur kode penyiar radio 94.4 fm d!Radio Lampung dan

implikasinya tehadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.

3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah rekaman radio dalam stasiun radio 94.4 fm

d!Radio Lampung dalam acara D Sweetest Love yang berlangsung pada Jumat

yang diselenggarakan pukul 21.00 WIB, Sabtu diselenggarakan pukul 22.00 WIB,

dan Minggu diselenggarakan pukul 21.00 WIB. Data diperoleh dari penyiar yang

membacakan pesan singkat melalui sms, media sosial twitter, pesan whatsapp,

dan line yang mengandung alih kode dan campur kode dalam siaran radio 94.4 fm
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d!Radio Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada 18 November 2016 sampai 18

Desember 2016.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

simak dan dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap. Teknik simak

adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak

penggunaan bahasa (Mahsun, 2012: 92). Teknik simak dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara menyimak percakapan dalam siaran D Sweetest Love di

d!Radio 94.4 fm Lampung yang di dalamnya mengandung alih kode dan campur

kode.

Teknik berikutnya adalah teknik simak bebas libat cakap. Dalam teknik ini

seorang peneliti tidak dilibatkan secara langsung untuk ikut menentukan

pembentukan dan pemunculan calon data kecuali hanya sebagai pemerhati

terhadap calon data yang terbentuk dan muncul dari peristiwa kebahasaan yang

berada di luar dirinya.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik cara tak langsung

(indirect). Dalam hal ini, penjaringan data terhadap sumber data dilakukan dengan

merekam sumber data dengan voice recorder. Usaha ini bertujuan agar rekaman

dapat diulang-ulang sehingga dapat memperlancar proses penulisan (transkripsi)

data yang akan menghasilkan data berupa bahasa. Dari sudut pengolahan, data

yang didapat melalui sumber data akan dideskripsikan, diklasifikasi, dan

dianalisis. Hal tersebut dilakukan dengan tahapan transkripsi data (pengalihan dari

sumber data lisan menjadi data tertulis).
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Tabel 3.1 Indikator Alih Kode dan Campur Kode

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor
1. Alih Kode Alih Kode

Intern
Alih kode berlangsung antarbahasa
sendiri, seperi dari bahasa Indonesia ke
bahasa Lampung, atau sebaliknya. Alih
kode internal ditandai dengan adanya
peralihan variasi, ragam, dan bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa nusantara
atau daerah, berikut penjelasannya.
a. Variasi.

Peralihan percakapan dari bahasa
Indonesia ke bahasa daerah atau
sebaliknya. Faktor-faktor yang
menjadi penentu variasi bahasa ini
disebabkan oleh faktor waktu, tempat,
sosiokultural, situasi, dan faktor
medium pengungkapan.

b. Ragam.
Perbedaan bahasa dapat
menghasilkan ragam-ragam bahasa,
seperti ragam bahasa yang
berhubungan dengan daerah atau
lokasi geografis yang dinamakan
dialek; ragam bahasa yang
berhubungan dengan kelompok sosial
dinamakan sosiolek; ragam bahasa
yang berhubungan dengan situasi
berbahasa atau tingkat formalitas
dinamakan fungsiolek; ragam bahasa
yang dihasilkan oleh perubahan
bahasa sehubungan dengan
perkembangan waktu dinamakan
bahasa yang lain-lain.

Alih Kode
Ekstern

Alih kode terjadi antarbahasa sendiri
dengan bahasa asing, seperti dari bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris, atau
sebaliknya.

2. Campur
Kode

Campur Kode
Berwujud Kata

Campur kode yang meyisipkan unsur kata
(satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,
terjadi dari morfem tunggal) dari bahasa
lain ke dalam suatu bahasa.

Campur Kode
Berwujud Frasa

Campur kode yang menyisipkan frase
(gabungan dua kata atau lebih yang
sifatnya tidak predikatif, gabungan itu
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dapat rapat, dapat renggang) dari bahasa
lain ke dalam suatu bahasa.

Campur Kode
Berwujud Baster

Campur kode yang menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain berupa baster
(gabungan asli dengan bahasa asing).

Campur Kode
Berwujud
Perulangan Kata

Campur kode yang menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain berupa perulangan kata
(proses dan hasil pengulangan satuan
bahasa sebagai akibat fonologis atau
gramatikal).

Campur Kode
Berwujud
Ungkapan atau
Idiom

Campur kode yang menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain berupa penyisipan
ungkapan atau idiom (konstruksi dari
unsur-unsur yang saling memilih, masing-
masing anggota mempunyai makna yang
ada hanya karena bersamaan yang lain,
serta konstruksi yang maknanya tidak
sama dengan gabungan makna anggota-
anggotanya).

Campur Kode
Berwujud
Klausa

Campur kode yang menyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain berupa penyisipan
klausa (satuan gramatikal berupa
kelompok kata yang sekurang-kurangnya
terdiri dari subyek dan predikat, dan
mempunyai potensi untuk menjadi
kalimat).

3. Faktor
Penyebab
Alih Kode

Penutur Seorang pembicara atau penutur
seringkali melakukan alih kode untuk
mendapatkan keuntungan atau manfaat
dari tindakannya itu. Alih kode biasanya
dilakukan oleh penutur dengan sadar.

Lawan Tutur Lawan bicara atau lawan tutur dapat
menyebabkan terjadinya alih kode,
misalnya karena si penutur ingin
mengimbangi kemampuan berbahasa si
lawan tutur itu. Dalam hal ini biasanya
kemampuan berbahasa si lawan tutur
kurang atau agak kurang karena memang
mungkin bukan bahasa pertamanya. Jika
si lawan tutur ini berlatar belakang bahasa
yang sama dengan penutur maka alih
kode yang terjadi hanya berupa peralihan
varian (baik regional maupun sosial),
ragam, gaya, atau register. Alih kode ini
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juga dipengaruhi oleh sikap dan tingkah
laku lawan tutur.

Perubahan
Situasi karena
Hadirnya Orang
Ketiga

Kehadiran orang ketiga atau orang lain
yang tidak berlatar belakang bahasa yang
sama dengan bahasa yang sedang
digunakan oleh penutur dan lawan tutur
menyebabkan terjadinya alih kode.
Hadirnya orang ketiga menentukan
perubahan bahasa dan varian yang akan
digunakan.

Perubahan
Situasi Formal
ke Informal atau
Sebaliknya

Perubahan situasi dalam pembicaraan
dapat menyebabkan alih kode. Peralihan
dari situasi formal menjadi informal
mengakibatkan beralih pula bahasa atau
ragam yang digunakan. Misalnya, dalam
situasi lingkungan kampus, terdapat dua
mahasiswa berbincang menggunakan
ragam santai, kemudian hadir dosen
sehingga perbincangan di dalam kelas
menjadi formal.

Berubahnya
Topik
Pembicaraan

Berubahnya topik pembicaraan dalam
satu peristiwa tutur dapat mengakibatkan
terjadinya alih kode.

4. Faktor
Penyebab
Campur
Kode

Latar Belakang
Sikap Penutur

Latar belakang sikap penutur ini
berhubungan dengan karakter penutur,
seperti latar sosial, tingkat pendidikan,
atau rasa keagamaan.

Kebahasaan Latar belakang kebahasaan atau
kemampuan berbahasa juga menjadi
penyebab seseorang melakukan campur
kode, baik penutur maupun mitra
tuturnya. Selain itu keinginan untuk
menjelaskan maksud atau menafsirkan
sesuatu juga dapat menjadi salah satu
faktor yang ikut melatarbelakangi penutur
melakukan campur kode.

(Fishman dalam Chaer dan Agustina, 2010: 108; Suwito, 1083).
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Tabel 3.2 Indikator Konteks

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor
1. Konteks Setting Unsur konteks Setting yang meliputi

waktu, tempat, atau kondisi fisik lain
yang berbeda di sekitar tempat terjadinya
peristiwa tutur.

Participants Unsur konteks participants meliputi
penutur dan mitra tutur yang terlibat
dalam peristiwa tutur.

Ends Unsur konteks ends yaitu tujuan atau hasil
yang diharapkan dapat dicapai dalam
peristiwa tutur yang sedang terjadi.

Act Sequences Unsur konteks act sequences yaitu bentuk
dan isi pesan yang ingin disampaikan.

Keys Unsur konteks keys yaitu cara berkenaan
dengan sesuatu yang harus dikatakan oleh
penutur (serius, kasar, atau main-main).

Instrumentalities Unsur konteks instrumentalities yaitu
saluran yang digunakan dan dibentuk
tuturan yang dipakai oleh penutur dan
mitra tutur.

Norms Unsur konteks norms yaitu norma-norma
yang digunakan dalam interaksi yang
sedang berlangsung.

Genres Unsur konteks genres yaitu register
khusus yang dipakai dalam peristiwa
tutur.

(Hymes dalam Rusminto, 2009: 59).
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3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 335).

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Merekam tuturan para penyiar radio 94.4 fm d!Radio Lampung pada satu sesi

acara dari awal sampai akhir acara pada tanggal 18 November 2016-18

Desember 2016 dengan menggunakan perangkat elektronik berupa voice

recorder.

2. Mentranskripsikan data dengan mencatat tuturan pada penyiar 94.4 fm

d!Radio Lampung.

3. Membaca data yang telah ditranskripsikan secara cermat.

4. Menerjemahkan bahasa Inggris yang merupakan data alih kode dan campur

kode yang dituturkan oleh subjek penelitian ke dalam bahasa Indonesia.

5. Menandai jenis alih kode dan campur kode yang digunakan oleh subjek

penelitian.

6. Mengelompokkan data berdasarkan kelompok dan kepentingannya atau

pengelompokkan alih kode dengan AK dan campur kode dengan CK.

7. Mengklasifikasikan bentuk alih kode intern dengan AK I dan alih kode

ekstern dengan AK E.
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8. Menganalisis penyebab alih kode dan campur kode yang digunakan oleh

penyiar radio 94.4 fm d!Radio Lampung berdasarkan konteksnya.

9. Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi data, dilakukan kegiatan

penarikan simpulan sementara.

10. Memeriksa atau mengecek kembali data yang sudah didapat.

11. Penarikan simpulan akhir.

12. Merumuskan implikasi alih kode dan campur kode terhadap pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian alih kode dan campur kode yang terdapat dalam

siaran radio D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio Lampung, dikemukakan simpulan

sebagai berikut.

1. Bentuk alih kode pada siaran radio D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio

Lampung adalah alih kode ekstern. Alih kode ekstern berlangsung dari bahasa

Indonesia ke bahasa Inggris dan sebaliknya.

2. Bentuk-bentuk campur kode pada siaran radio D Sweetest Love 94.4 d!Radio

fm Lampung adalah campur kode kata, frasa, baster, perulangan kata, idiom,

dan klausa. Campur kode berwujud kata terdiri atas nomina, verba, ajektifa,

dan adverbia. Campur kode berwujud frasa terdiri atas frasa nomina, frasa

verba, frasa adjectival. Campur kode berwujud baster dari bahasa Indonesia

ke bahasa Inggris, bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, bahasa Jawa ke bahasa

Indonesia. Campur kode berwujud perulangan kata dari bahasa Indonesia ke

bahasa Inggris. Campur kode berwujud klausa dari bahasa Inggris.

3. Faktor penyebab alih kode dalam siaran radio D Sweetest Love 94.4 fm

d!Radio Lampung adalah penutur dan berubahnya topik pembicaraan.

4. Faktor penyebab campur kode dalam siaran radio D Sweetest Love 94.4 fm

d!Radio Lampung adalah faktor latar belakang sikap penutur dan faktor

kebahasaan.
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5. Kaitannya dengan materi pembelajaran alih kode dan campur kode yang

terdapat dalam siaran radio D Sweetest Love 94.4 fm d!Radio Lampung ini

dapat dijadikan sebagai contoh penggunaan bahasa Indonesia secara

kontekstual. Kaitannya dengan bahan ajar dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran dalam pelajaran menulis teks film/drama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Hendaknya guru memberikan contoh penggunaan bahasa Indonesia yang baik

dan benar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, karena sekolah termasuk

lingkungan yang formal.

2. Guru hendaknya lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk

lebih banyak berbahasa Indonesia, supaya terbiasa menggunakannya dalam

situasi formal maupun nonformal.

3. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian tersebut agar pembelajaran lebih

bervariasi dan tidak monoton sehingga pembelajaran di sekolah semakin

menyenangkan.

4. Hendaknya pengembang kajian di bidang sosiolinguistik, khususnya pada

kajian alih kode dan campur kode yang berhubungan dengan siaran radio

dapat lebih baik digunakan dalam referensi di bidang kebahasaan.
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